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SUMMARY

MUHAMMAD AGUNG SUARJI. Cadmium Content In Paddy Soil and Rice
Plants In The Village Of Marga Cinta, Belitang Madang Raya, East Ogan
Komering Ulu (Supervised by DEDIK BUDIANTA).

Agriculture is one sector that is still the mainstay of most Indonesians.
Agricultural activities cannot be separated from the fertilization process. Most
farmers think that the more fertilizer they provide, the better the yield will be.
Excessive fertilization using inorganic fertilizers (especially P fertilizers) can
increase the levels of Cadmium metal (Cd) in agricultural soil.

Cadmium (Cd), is a potentially toxic metal, very dangerous for the
environment and humans. This study aims to determine the content of the heavy
metal cadmium (Cd) in soil and rice plants in rice fields in Marga Cinta Village,
Belitang Madang Raya District, East Ogan Komering Ulu Regency. The method
used in this study is by using a detailed survey method. The area of paddy fields
where the research will be carried out is 96 hectares. And divided into 6 locations
for the distribution of these locations Per 16 hectares of rice fields, in 1 location 5
sample points were taken which were drilled as deep as 0-30cm then they would be
composited.

The results showed that the content of heavy metal cadmium (Cd) in paddy
soil had exceeded the threshold and in rice plants also the content of heavy metal
cadmium (Cd) had exceeded the threshold. The results of the study suggest that
farmers should consider using fertilizers that contain P and must be balanced by
using organic fertilizers so that the heavy metal cadmium (Cd) content in the soil
does not increase again by reducing the use of other chemical fertilizers and then
carrying out organic fertilization and carrying out phytoremediation of planting.
plants that can absorb heavy metals.
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RINGKASAN

MUHAMMAD AGUNG SUARJI. Kandungan Kadmium pada Tanah Sawah dan
Tanaman Padi di Desa Marga Cinta, Belitang Madang Raya, Ogan Komering Ulu
Timur (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA).

Pertanian merupakan salah satu sektor yang masih menjadi andalan sebagian
besar warga Indonesia. Kegiatan pertanian tidak dapat terlepas dari proses
pemupukan. Sebagian besar petani beranggapan bahwa semakin banyak
memberikan pupuk akan mendapatkan hasil yang maksimal pula. Pemupukan
berlebih menggunakan pupuk anorganik (khususnya pupuk P) dapat meningkatkan
kadar logam Kadmium (Cd) ke tanah pertanian.

Kadmium (Cd), adalah logam yang berpotensi racun, sangat berbahaya bagi
lingkungan dan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
logam berat kadmium (Cd) pada tanah dan tanaman padi yang berada di lahan
persawahan di Desa Marga Cinta Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode survey detail. Luas lahan persawahan dalam
penelitian ini seluas 96 hektare. Dan di bagi menjadi 6 lokasi untuk pembagian
lokasi tersebut Per 16 hektare Sawah, dalam 1 lokasi di ambil 5 titik sampel yang
dilakukan pengeboran sedalam 0-30cm kemudiam di kompositkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat kadmium (Cd)
pada tanah sawah sudah melewati ambang batas dan pada tanaman padi juga untuk
kandungan logam berat kadmium (Cd) sudah melewati ambang batas. Hasil
penelitian menyarankan sebaiknya petani harus mempertimbangkan dalam
penggunaan pupuk yang mengandung P dan harus diimbangi dengan menggunakan
pupuk organik agar kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah tersebut tidak
bertambah naik lagi dengan mengurangi pemakaian pupuk kimia yang lain
kemudian melalukan pemupukan organik dan melakukan fitoremediasi penanaman
tanaman yang dapat menyerap logam berat.

Kata kunci : Logam Berat Kadmium, Tanah Sawah, Tanaman Padi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah sangat penting untuk pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman tidak
hanya karena menyediakan ruang bagi akar tanaman untuk berakar, tetapi juga
karena mengandung unsur hara yang mendorong pertumbuhan tanaman (Rahmi dan
Biantary, 2014). Kesuburan tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk
menyediakan unsur hara, pada takaran dan keseimbangan tertentu secara
berkesinambungan, untuk menunjang pertumbuhan suatu jenis tanaman pada
lingkungan dengan faktor pertumbuhan lainnya dalam keadaan menguntungkan.
Tanah yang subur memiliki ketersediaan unsur haranya yang tersedia bagi
tanaman cukup dan tidak terdapat faktor pembatas dalam tanah untuk
pertumbuhan tanaman (Shalliya et al., 2021)

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah ialah melakukan
pemupukan dengan menggunakan pupuk organik. Kandungan unsur hara yang
berada di pupuk kandang tidak terlalu tinggi akan tetapi pupuk organik ini
mempunyai fungsi lain yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation -
kation tanah. (Roidah, 2013).

Pemberian pupuk oleh petani masih bersifat umum karena terbatasnya data
sumberdaya lahan, khususnya data status kesuburan tanah. Pemupukan P dan K
selama ini terus menerus telah diterapkan oleh petani, sehingga menyebabkan tanah
berstatus hara P dan K tinggi. Hal inimengakibatkan ketidak seimbangan hara
dalam tanah dan produktivitas lahan menurun (Sulakhudin et al., 2014). Unsur hara
N, P, dan K sangat dibutuhkan oleh tanaman padi dan untuk dapat memberikan
hasil yang tinggi diperlukan tambahan pupuk kimia atau an-organik karena pasokan
hara dari tanah dan sumber alami lainnya kurang mencukupi. Penambahan pupuk
an-organik tersebut perlu dilakukan secara tepat berkaitan dengan ketersediaan hara
dalam tanah dan kebutuhan tanaman sesuai dengan tingkat hasil yang ingin dicapai.
Dengan demikian biaya produksi dapat ditekan dan kelestarian lingkungan tetap
terjaga. Menurut Jamil et al. (2015), akan tetapi penggunaan pupuk dan pestisida
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kimia dalam bidang pertanian secara terus menerus dan berlebihan dapat
mengakibatkan kerusakan pada Kondisi tanah seperti pengurasan hara makro
maupun mikro, degradasi lahan yang ditandai dengan penurunan atau kehilangan
produktivitas lahan, dan meningkatnya kadar logam. Meningkatnya kadar logam
yang membahayakan adalah adanya logam kadmium (Cd) dalam tanah Peningkatan
kadar logam Cd akan berpengaruh terhadap struktur kloroplas yaitu dapat
menyebabkan degradasi membran tilakoid yang akan menghambat reaksi kimia
fotosintesis. Terganggunya reaksi fotosintesis dapat mempengaruhi pertumbuhan
pada tanaman (Mahfudiawati et al., 2016).

Kadmium pertama kali ditemukan pada bebatuan calamine oleh ilmuwan
Jerman Friedric Strohmeyer pada tahun 1817. Kadmium terdapat di seluruh lapisan
permukaan bumi dalam konsentrasi rendah yaitu 0,1-0,5 ppm (Smiciklas, 2003).
Kadmium sendiri digunakan untuk elektrolisis, bahan pigmen cat, enamel dan
plastik. Logam Cd memliki penyebaran yang luas di alam. Berdasarkan sifat
fisiknya, logam Cd memiliki sifat yang lunak yang mudah dibentuk dimana logam
tersebut akan kehilangan kilapnya ketika berada dalam udara yang basah atau
lembap serta cepat akan mengalami kerusakan bila terkena uap amoniak (NH3) dan
sulfur hidroksida (SO2) (Wamaulana dan Fakhruddin, 2022). Logam- logam berat
merupakan unsur yang tidak biodegradable sehingga limbah- limbah yang
mengandung logam berat bila tertumpah ke lingkungan sedikit demi sedikit akan
terakumulasi pada tanah dan air, bila ketersediaanya meningkat akan di serap oleh
tanaman dan akan memberikan efek negative kepada kehidupan manusia (Hidayat,
2015).

Pertanian merupakan salah satu sektor yang masih menjadi andalan sebagian
besar warga Indonesia. Kegiatan pertanian tidak dapat terlepas dari proses
pemupukan. Sebagian besar petani beranggapan bahwa semakin banyak
memberikan pupuk akan mendapatkan hasil yang maksimal pula. Pemupukan
berlebih menggunakan pupuk anorganik (khususnya pupuk P) dapat meningkatkan
kadar logam Kadmium (Cd) ke tanah pertanian. Kadmium (Cd), adalah logam yang
berpotensi racun, sangat berbahaya bagi lingkungan dan manusia (Pradika, 2019).

Pengelolaan lahan sawah secara intensif dalam jangka panjang dapat

menurunkan produktivitas tanah dan kualitas lingkungan. Penggunaan input bahan
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agrokimia yang tinggi justru akan menguras hara dalam tanah dan menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan Penanaman padi yang sangat intensif dengan
pemupukan terus menerus tidak saja menyebabkan tingginya residu pupuk, tetapi
juga meningkatkan ketersediaan logam berat terutama Pb dan Cd. Kadmium (Cd)
adalah salah satu unsur logam berat yang berpotensi mencemari lingkungan untuk
logam berat Kadmium (Cd) batas ambang batasnya sebesar 0.5 ppm di dalam tanah
(Sustawan et al., 2016).

Tanah merupakan bagian dari siklus logam berat. Pembuangan limbah ke tanah
apabila melebihi kemampuan tanah dalam mencerna limbah akan mengakibatkan
pencemaran tanah. Jenis limbah yang berpotensi merusak lingkungan hidup adalah
limbah yang termasuk dalam Bahan Beracun Berbahaya (B3) yang di dalamnya
terdapat logam berat. Logam Cd dapat memasuki tanah sebagai kontaminasi pupuk
kotoran hewan, sludge yang digunakan sebagai bahan organik limbah industry.
Dengan demikian industri yang membuang air limbahnya ke badan air di sekitar
persawahan berpotensi mencemari tanah sawah (Syachroni, 2017).

Padi (Oryza sativa L.) sebagai makanan pokok telah menjadi aspek penting
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Sejalan dengan hal
tersebut, maka produktivitas tanaman ini selalu menjadi perhatian demi tercapainya
kedaulatan pangan. (Wati, 2017). Luas panen padi di Sumatera Selatan pada 2019
diperkirakan sebesar 539,32 ribu hektare atau mengalami penurunan sebanyak
42,26 ribu hektare atau 7,27 persen dibandingkan tahun 2018. Berdasarkan data
(Badan Pusat Statistik, 2020). Tiga kabupaten/kota dengan produksi padi (GKG)
tertinggi pada tahun 2019 adalah Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan produksi masing-
masing 905,85 ribu ton, 575,34 ribu ton dan 484,60 ribu ton. Data dari Dinas
Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (2022), Pada tahun 2021 produksi
di Kecamatan Belitang Madang Raya 45.468,9 ribu ton. Dan berdasarkan data
Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Belitang Madang Raya (2022), tingkat produksi
padi di Desa Marga Cinta pada tahun 2017 sebesar 5,85 ton ha, 2018 sebesar 6,70
ton ha, 2019 sebesar 6,88 ton ha, 2020 sebesar 5,58 ton ha'* dan pada tahun 2021
sebesar 6,22 ton ha. Informasi tentang keberadaan logam berat Kadmium (Cd)

baik dalam tanah maupun di dalam Tanaman Padi di Desa Marga Cinta Kecamatan
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Belitang Madang Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur masih sangat
terbatas dan sulit diperoleh untuk persoalan kandunga logam berat Kadmium (cd).
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis
kandungan Kadmium (Cd) pada tanah dan Tanaman Padi serta analisis beberapa
sifat kimia seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik tanah.
Karena untuk informasi logam berat sendiri terkhusus di desa Marga cinta masih

sulit di peroleh untuk kandungan Kadmium (Cd) di tanah persawahan.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada tanah sawah yang
berada di Desa Marga Cinta Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur yang melampaui ambang batas?

2. Apakah terdapat kandungan Kadmium (Cd) pada tanaman padi diatas ambang

batas?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengkaji kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah yang berada
di Desa Marga Cinta Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur.

2. Untuk mengkaji kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanaman padi yang
berada di Desa Marga Cinta Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur

3. Untuk mengkaji hubungan sifat kimia tanah (pH, KTK, C-Organik) dengan
kandungan logam berat kadmium (Cd).

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai
kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah dan tanaman padi serta beberapa
sifat kimia tanah seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik pada

tanah di lahan persawahan di Desa Marga Cinta, Kecamatan Belitang Madang

Universitas Sriwijaya



Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur serta penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan dalam kegiatan penelitian selanjutnya.
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